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ABSTRAK

Masyarakat Suku Baduy Dalam masih memanfaatkan tumbuhan obat tradisional untuk pengobatan
penyakit secara turun-temurun di Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten Obat tradisional
adalah ramuan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian atau campuran dari
bahan tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana masyarakat Suku Baduy Dalam memanfaatkan tumbuhan obat sebagai penambah
stamina.Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan wawancara mendalam
(open-ended interview) kepada 9 informan dari masyarakat Suku Baduy Dalam dan metode kualitatif dengan
perhitungan parameter nilai Use Value (UV) & Informant Consensus Factor (ICF). Hasilnya menunjukkan
bahwa Capeu adalah tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai penambah stamina, dengan banyaknya
penggunaan UV mencapai 0,66. Ini berarti, semakin tinggi nilai UV (mendekati 1), semakin banyak tumbuhan
tersebut digunakan. Didapatkan hasil perhitungan nilai ICF sebesar 0,491 yang berarti tidak terjadi pertukaran
antar informan mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tonik.

Kata kunci : Baduy Dalam, Etnofarmasi, Stamina, Tonik

ABSTRACT

The Inner Baduy tribal community still utilizes traditional medicinal plants for treating illnesses from
generation to generation in Leuwidamar Subdistrict, Lebak Regency, Banten Province. Traditional medicine is
a concoction consisting of plant, animal, or mineral materials, herbal preparations (galenics), or a mixture of
these materials that has been used for treatment across generations. This study aims to determine how the Inner
Baduy community utilizes medicinal plants as stamina enhancers (tonics). This research was conducted using
both qualitative and quantitative methods; the qualitative approach involved in-depth, open-ended interviews
with nine informants from the Inner Baduy community, while the quantitative method calculated the Use Value
(UV) and Informant Consensus Factor (ICF) parameters. The results indicate that Capeu is the most widely
used plant for enhancing stamina, with a Use Value (UV) reaching 0.66. This signifies that the higher the UV
value (closer to 1), the more frequently the plant is utilized. The calculation yielded an ICF value of 0.491,
which indicates a low level of agreement or lack of information exchange among informants regarding the
plants used as tonics.
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sebagai negara megadiverse dengan

PENDAHULUAN keanekaragaman hayati yang sangat tinggi,
Indonesia ~ merupakan  negara terutama dalam jenis flora. Lebih dari
kepulauan dengan kekayaan etnis, budaya, 30.000 spesies tumbuhan tumbuh di
dan tradisi yang tinggi. Terdapat lebih dari wilayah ini, dengan sekitar 9.600 spesies di
1.300 kelompok etnis yang masing-masing antaranya diketahui memiliki potensi
memiliki kearifan lokal, termasuk dalam sebagai tanaman obat (Balitbangkes,
praktik  pengobatan tradisional  yang 2016). Narasi ini memperkuat pentingnya
diwariskan secara turun-temurun (BPS, pengembangan fitofarmaka sebagai bagian
2020). o S dari pemanfaatan kekayaan hayati dan
Indonesia  juga  diklasifikasikan budaya lokal dalam bidang farmasi.
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Masyarakat di berbagai daerah telah
lama memanfaatkan kebutuhan tumbuhan
pengobatan, untuk pemeliharaan
kesehatan, hingga peningkatan stamina.
Belum semua jenis tumbuhan tersebut telah
dimanfaatkan secara maksimal atau
terdokumentasi secara ilmiah (Slamet et
al., 2018). Pendekatan yang digunakan
untuk menggali dan mendokumentasikan
pengetahuan  tradisional ini  adalah
etnofarmasi, yakni studi interdisipliner
yang menggabungkan ilmu farmasi dengan
pendekatan etnografi (Siska & Kustiawan,
2022).

Etnofarmasi mencakup berbagai
aspek: mulai dari identifikasi, klasifikasi,
dan kategorisasi kognitif bahan alam
(etnobiologi), teknik pembuatan sediaan
(etnofarmasetika), penentuan aktivitas
farmakologis (etnofarmakologi), hingga
aspek sosial-medis dari penggunaannya
(etnomedisin) (Fajrin et al., 2015).

Pendekatan ini tidak hanya penting
untuk dokumentasi pengetahuan lokal,
tetapi juga berpotensi menjadi landasan
bagi pengembangan obat berbasis bahan
alam yang ilmiah dan terstandar (Sujarwo
etal., 2019).

Suku Baduy Dalam di Lebak,
Banten, masih menjaga tradisi, termasuk
pemanfaatan tumbuhan obat. Dalam
kehidupan tanpa teknologi modern, mereka
menggunakan ramuan alami seperti tonik
untuk menjaga stamina dan mempercepat
pemulihan (Endrawati & Indriyani, 2016).

Tonik dipercaya dapat merangsang
dan memperkuat sistem tubuh secara
menyeluruh, serta mendukung regenerasi
sel, termasuk sel otot (Herdayanti &
Lestari, 2021). Pemanfaatan tonik dalam
kehidupan masyarakat Baduy Dalam
sangat erat kaitannya dengan aktivitas fisik
yang intens, seperti berjalan kaki jauh,
bertani, dan kegiatan lainnya yang
menuntut daya tahan tubuh tinggi. Di sisi
lain, kondisi geografis yang sulit dijangkau

serta  keterbatasan  akses  terhadap
pelayanan kesehatan formal, membuat
pengetahuan lokal ini memiliki peran

krusial yang tidak tergantikan.
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Data ilmiah terkait jenis tanaman
yang dimanfaatkan oleh masyarakat Baduy
Dalam sebagai tonikum masih minim.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
spesies tumbuhan yang digunakan sebagai
penambah stamina, menelusuri asal-
usulnya, serta mendukung pelestarian
keanekaragaman hayati dan pengetahuan
etnofarmasi masyarakat Baduy Dalam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif dilakukan melalui
wawancara terhadap informan sebagai
metode survei. Wawancara yang digunakan
adalah wawancara semi terstruktur, yaitu
wawancara dengan memberikan
pertanyaan  secara  terbuka  untuk
memberikan ruang bagi informan dalam
berbagi pengalaman dan pandangan mereka
secara bebas, tetapi ada batasan tema dan
alur pembicaraan (Hadi et al., 2022).

Pertanyaan yang diajukan berupa
pertanyaan terbuka atau open-ended
sehingga jawaban dari informan tidak
dibatasi. Sedangkan metode kuantitatif
pada penelitian ini adalah analisis data yang
diperoleh melalui perhitungan ICF dan UV.
Hasil perhitungan ini kemudian digunakan
untuk menyimpulkan tingkat pemanfaatan
bahan atau tanaman obat serta
mengidentifikasi jenis-jenis yang
memerlukan penelitian dan pengembangan
lebih lanjut.

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian etnofarmasi dilakukan di
suku Baduy Dalam, Kampung
Cikertawana, Cibeo dan Cikeusik, Desa
Kanekes, Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak pada tanggal 28 Juni-4
Juli 2023 kemudian dilanjutkan pada
tanggal 19-24 Juni 2024. Wilayah suku
Baduy Dalam ini secara geografis terletak
pada koordinat 6°27°27’- 6°30°0”LU dan
108°3 '97-106°4’55"BT.
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Gambar 1. Peta daerah Baduy Dalam, Desa
Kanekes, Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten
(Muntaha & Runturambi, 2020)

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan  berupa
pertanyaan dalam bentuk kuesioner, alat
dokumentasi, dan alat tulis. Bahan yang
dibutuhkan, yaitu  tumbuhan  yang
digunakan dalam pemanfaatan ramuan
tradisional oleh masyarakat Suku Baduy,
Kampung Cikeusik, Kampung Cikeusik,
Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak Provinsi Jawa Barat.

2.3 Penentuan Informan
Informan dalam penelitian ini terdiri

dari masyarakat yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam
penggunaan  tanaman  sebagai  obat
tradisional,  seperti Praktisi ~ Obat

Tradisional (POT). Pemilihan informan
didasarkan pada pertimbangan faktor
demografis, seperti jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, dan mata pencaharian
serta didasarkan pada kriteria inklusi yaitu
berusia lebih dari 25 tahun, merupakan
penduduk dan keturunan asli suku Baduy
Dalam yang tinggal di Kampung Cikeusik,
Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar,
Kabupaten Lebak dengan pengalaman
dalam pembuatan dan penggunaan ramuan
tradisional sebagai tonik secara turun-
temurun. Pemilihan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling dan
snowball.  Jumlah  informan  yang
diwawancarai yaitu sebanyak 9 orang laki-
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laki dengan rentang usia 25-63 tahun.
2.4 Metode Pengumpulan Data
2.4.1 Studi Literatur

Prosedur penelitian dilakukan dengan
studi literatur yang bertujuan untuk
memperkuat teori dan metode yang akan
dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada sebagai landasan
teori dalam melakukan studi. Pada tahap ini
akan dilakukan pendalaman mengenai
pemahaman tentang suku Baduy Dalam
secara umum serta metode yang akan
digunakan pada penelitian secara kualitatif
dan kuantitatif dalam lingkup etnofarmasi.

2.4.2 Survei Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan
serangkaian kegiatan awal yang mencakup
pengumpulan informasi mengenai objek
penelitian yaitu masyarakat Baduy Dalam.
Kegiatan ini bertujuan untuk memahami
kondisi  wilayah  tempat penelitian
berlangsung, memetakan jalur birokrasi
yang harus ditempuh, serta menjalin
komunikasi dengan kepala desa, perangkat
desa, dan informan kunci di lokasi
penelitian. Selain itu, dilakukan observasi
awal guna memperoleh  gambaran
mengenai kondisi  sosial  budaya
masyarakat, khususnya terkait pemanfaatan
obat tradisional. Survei ini dilakukan untuk
menentukan metode sampling yang paling
sesuai serta strategi pengumpulan data yang
tepat berdasarkan karakteristik informan
atau narasumber yang akan diteliti.

2.4.3 Wawancara Narasumber
Wawancara terbuka (open ended
interview) dilakukan dalam pengumpulan
data di  penelitian ini  sehingga
memungkinkan informan untuk
menjelaskan pengalaman dan pengetahuan
mereka secara bebas namun tetap dalam
alur dan tema yang telah ditentukan.
Wawancara metode open ended interview
yaitu wawancara terbuka yang dilakukan
tanpa susunan pertanyaan terstruktur
(Masyita et al., 2023; Sagita et al., 2021).
Wawancara ini mencakup pertanyaan
mengenai nama lokal tanaman, bagian
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tanaman yang digunakan, cara pengolahan,
dosis pemakaian, serta bentuk
penggunaannya dalam pengobatan, baik
secara tunggal maupun sebagai ramuan.
Wawancara dilakukan kepada responden
yang telah ditentukan sebelumnya dengan
menggunakan teknik gabungan antara
snowball dan purposive sampling. Seluruh
proses pengumpulan data dibantu oleh
kuesioner sebagai alat bantu untuk
memastikan konsistensi dan kelengkapan
informasi yang diperoleh dari responden.
Selain wawancara, dilakukan pula teknik
observasi langsung terhadap kehidupan
sehari-hari masyarakat untuk menambah
kedalaman dan validitas data.

2.4.4 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini diolah
menggunakan metode deskriptif kuantitatif
guna menyajikan informasi yang diperoleh
dari lapangan secara sistematis, terstruktur,
dan terukur. Data yang dianalisis terdiri dari
dua kategori meliputi data pendukung dan
data utama. Data pendukung mencakup
informasi demografis responden, seperti
nama, usia, tingkat pendidikan, jenis
kelamin, dan jenis pekerjaan. Informasi
tersebut digunakan dalam mengidentifikasi
karakteristik responden yang berpartisipasi
dalam penelitian. Sedangkan, data utama
mencakup informasi mengenai  jenis
tanaman obat yang digunakan, bagian
tanaman yang dimanfaatkan, kelompok
penyakit yang diobati, serta cara
pengolahan dan bentuk penggunaannya
dalam pengobatan. Analisis terhadap data
utama dilakukan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif melalui
perhitungan dua parameter utama yaitu
Informant Consensus Factor (ICF) dan Use
Value (UV) (Chaachouay et al., 2019;
Yunianto et al., 2025).

Use Value

Use Value (UV) adalah indeks
kuantitatif yang digunakan untuk menilai
sejaun mana suatu spesies tumbuhan
dianggap bermanfaat dalam suatu daerah.
Indeks ini menggambarkan jumlah total

401

pemanfaatan  setiap jenis tumbuhan
berdasarkan informasi yang diperoleh
melalui wawancara dengan masyarakat.
Indeks UV dihitung dari frekuensi
penyebutan suatu spesies selama proses
wawancara Semakin tinggi nilai UV, maka
semakin besar pula pemanfaatan tumbuhan
tersebut oleh masyarakat (Chaachouay et
al.,, 2019). Indeks Use Value dihitung
berdasarkan rumus:

UV = UVn

Keterangan:

UV = Use Value

Ui =UI+U2+U3....+Ui

Ul = Jumlah informan yang mengetahui
dan menggunakan spesies tumbuhan untuk
jenis penyakit ke-1

U2 = Jumlah informan yang mengetahui
dan menggunakan spesies tumbuhan untuk
jenis penyakit ke-2

Ui = Jumlah informan yang mengetahui
dan menggunakan spesies tumbuhan untuk
jenis penyakit k-i

n  =Jumlah informan keseluruhan

Informant Consensus Factor (ICF)
Informant Consensus Factor (ICF)
adalah sebuah indikator yang digunakan
untuk menilai tingkat kesamaan atau
konsistensi informasi yang disampaikan
olen para informan dalam penelitian
etnofarmasi. Nilai ICF mencerminkan
sejaun mana pandangan para informan
memiliki kesamaan terkait pemanfaatan
tumbuhan untuk tujuan pengobatan. Nilai
ICF rendah akan bernilai mendekati nol
yang menunjukkan adanya perbedaan
pemahaman antar informan. Kondisi ini
biasanya disebabkan oleh kurangnya
pertukaran pengetahuan atau tidak adanya
standar yang digunakan dalam pemilihan
tumbuhan obat. Sebaliknya, nilai ICF yang
tinggi akan bernilai mendekati satu yang
mengindikasikan bahwa informasi yang
diberikan olen para informan cukup
seragam. Hal ini bisa terjadi karena adanya
pertukaran informasi yang aktif dalam
masyarakat tersebut atau karena telah
terbentuk kriteria seleksi tumbuhan obat
yang diterima secara luas (Yunianto et al.,
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2025).

Indeks Informant Consensus Factor
dapat dihitung berdasarkan rumus:
ICF = Nur - NtNur - 1
Keterangan:
ICF = Informants Consensus Factor
Nur = Jumlah informasi penggunaan
tumbuhan sebagai obat oleh informan
dalam kategori penyakit
Nt = Jumlah spesies tumbuhan dalam
setiap kategori penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Informan

Pendidikan  berfungsi  sebagai
sarana fundamental dalam masing-masing
individu. Dengan memperoleh pendidikan,
seseorang dibekali dengan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman untuk
pengembangan kemampuan berpikir Kritis
serta analitis dalam penyelesaian masalah,
serta memfasilitasi kreativitas dan inovasi
yang krusial untuk beradaptasi dengan laju
perubahan di era globalisasi yang sangat
pesat ini. Secara umum, akses Suku Baduy
terhadap pendidikan  formal  belum
sepenuhnya terimplementasi sesuai dengan
program pemerataan pendidikan nasional.
Sampai saat ini, Suku Baduy belum
mengintegrasikan  sistem  pendidikan
formal dalam proses pembelajaran mereka.
Meski demikian, sejak usia dini, anak-anak
Baduy sudah dibekali dengan pengetahuan
dasar tentang agama dan hukum adat
melalui metode pembelajaran tradisional
yang dikenal sebagai “"papagahan™ atau
pembelajaran  antar sesama  warga.
Masyarakat Baduy memiliki pertimbangan
mendalam terkait implementasinya dalam
pendidikan formal. Mereka meyakini
bahwa keterlibatan dalam sistem tersebut
secara bertahap dapat mengikis dan bahkan
meninggalkan budaya yang telah mereka
imani secara turun-temurun. Oleh karena
itu, Suku Baduy cenderung mengisolasi diri
dari pendidikan formal guna menjaga
kelangsungan budaya mereka yang telah
dilestarikan oleh nenek moyang (Halilah,
D. & Widjayatri, 2022).

Masyarakat Baduy hingga saat ini
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tetap mempertahankan tradisi mereka dari
berbagai pengaruh luar, baik dalam aspek
keagamaan maupun teknologi, termasuk
dalam sektor pertanian yang bersifat
sederhana. Penolakan ini mendorong Suku
Baduy Dalam untuk mengatur seluruh
aspek kehidupan lingkungannya yang tetap
berjalan hingga saat ini, terbukti dari
kelangsungan kualitas hidup Suku Baduy
sampai sekarang. Suku Baduy Dalam
bermukim di wilayah pedalaman tanah adat
dan teguh memegang kepercayaan Sunda
Wiwitan. Penduduk Suku Baduy umumnya
mengenakan pakaian serba putih, serta
tidak terlibat dalam pendidikan formal dan
belum mengadopsi teknologi modern.
Profesi utama Suku Baduy Dalam biasanya
berpusat pada kegiatan beternak dan bertani
(Maranatha, L.C., Kurniawan, S., Selly,
2023).

Suku Baduy Dalam dikenal sebagai
suku yang sampai saat ini mempertahankan
diri dari interaksi dengan dunia luar serta
perkembangan zaman meskipun dalam era
modernisasi. Hal tersebut berbeda dengan
Suku Baduy Luar yang menunjukkan
adaptasi terhadap modernisasi. Meskipun
perkembangan zaman terus berlangsung,
Suku Baduy Dalam tetap teguh
mempertahankan prinsip dan aturan adat
yang dikenal dengan istilah “pikukuh”.
Setiap aspek kehidupan sehari-hari Suku
Baduy dipengaruhi oleh pikukuh, yang
telah diwariskan secara turun-temurun dari
nenek moyang sejak zaman dahulu
(Halmahera, Purnama, Hasyim, & Benardi,
2019).

Ciri khas dari suku Baduy Dalam
juga melandasi penelitian ini yang mana
sesuai dengan karakter dari Suku Baduy.

Dari studi pendahuluan yang telah
dilakukan sebelumnya pada masyarakat
suku Baduy Dalam, Desa Kanekes,
Kecamatan  Leuwidamar,  Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten diperoleh sebanyak
9 informan. Kriteria inklusi yang harus
dipenuhi oleh informan yaitu merupakan
penduduk asli Suku Baduy Dalam yang
berarti memiliki darah asli keturunan suku
tersebut. Informan juga harus memiliki
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pengalaman dan memahami  dalam
pembuatan serta penggunaan ramuan
tradisional. demografi dari informan yang

Tabel 1. Demografi Informan

termasuk informan kunci, disajikan pada
tabel 1.

No. Nama Tempat Tinggal Jenis Usia Pekerjaan Pendidikan
(Kampung) Kelamin  (tahun)

1. Ayah Cikertawana Pria 44 tahun  Kokolot Tidak
Arinah (Dukun) sekolah
2. Ayah Cikertawana Pria 28 tahun  Petani Tidak
Saiman sekolah
3. Jaro Sami  Cibeo Pria 63 tahun Jaro (Ketua Tidak
RT) sekolah
4, Ayah Cibeo Pria 25 tahun  Petani Tidak
Dani sekolah
5. Ayah Cibeo Pria 33 tahun  Petani Tidak
Damin sekolah
6. Ayah Cibeo Pria 52 tahun  Petani Tidak
Yadi sekolah
7. Abah Cibeo Pria 63 tahun  Petani Tidak
Ralim sekolah
8. Mang Cibeo Pria 36 tahun  Kokolot Tidak
Ade (Dukun) sekolah
9. Ayah Cikeusik Pria 42 tahun Jaro Tidak
Alis (Ketua RT) Sekolah

Pekerjaan informan yang telah di-
wawancarai sebagian besar adalah petani,
selain itu juga terdapat informan yang
bekerja sebagai kokolot (dukun) dan Jaro
(Ketua RT) setempat. Meskipun beberapa
informan merupakan Kokolot dan Jaro,
tetapi pekerjaan utamanya adalah sebagai
petani karena masyarakat Suku Baduy Da-
lam masih sangat bergantung pada alam
dan juga keadaan geografis perkampungan
masyarakat Baduy terletak di perbukitan
yang terletak di kaki Pegunungan Kendeng.
Selain itu, terdapat kebiasaan bahwa setiap
anak yang telah menikah dan membentuk
keluarga baru wajib mengelola ladangnya
sendiri. Masyarakat Baduy Dalam masih
sangat memegang konsistensi dalam
melakukan konservasi pada lingkungannya
secara tradisional sehingga alam di sekitar
suku Baduy Dalam masih sangat terjaga

Informan yang diwawancarai pada
penelitian ini semuanya tidak menempuh
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pendidikan secara formal. Pada masyarakat
suku Baduy, terdapat adat istiadat yang
melarang masyarakatnya untuk bersekolah
secara formal sehingga tidak ada yang
menempuh pendidikan. Hampir semua
masyarakat Baduy tidak dapat membaca
dan menulis karena tidak ada yang
mengenal sekolah secara formal.

Penelitian ini merupakan studi
eksploratif yang membahas pemanfaatan
tanaman oleh masyarakat Suku Baduy
Dalam, Desa Kanekes, Kecamatan
Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten dalam peningkatan stamina.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa masyarakat memanfaatkan 30
spesies tumbuhan dari 19 famili yang
digunakan dalam bentuk ramuan.
Tumbuhan yang digunakan

Wawancara dari 9 responden
didapatkan  data  tumbuhan  yang
dimanfaatkan  sebagai  tonik  pada
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masyarakat Suku Baduy Dalam sebanyak
30 tumbuhan. Masyarakat Suku Baduy
Dalam menggunakan tanaman herbal
sebagai bahan dasar pengobatan yang
bersumber dari warisan pengetahuan,
tradisi, dan kebiasaan yang diturunkan oleh
leluhur mereka (Hidayat, N. N. R,
Anggreini, P., & Indriyanti, 2022).
Pengetahuan yang diturunkan dari generasi
ke generasi akan membentuk suatu bentuk
kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat
(Kameswari, 2023).

Hasil penelitian mengenai jenis
tumbuhan yang digunakan sebagai tonik di-
tunjukkan pada Tabel 2. Masyarakat Suku
Baduy memanfaatkan 30 spesies tumbuhan
di wilayah pedalaman Banten. Tumbuhan
ini berasal dari 18 famili berbeda, yang
menunjukkan tingginya ketergantungan
dan pemahaman masyarakat terhadap bio-
diversitas hutan dalam menjaga kebugaran
tubuh. Dominasi famili Zingiberaceae yang
diwakili oleh delapan spesies, antara lain
Lengkuas Hutan (Catimbium malaccensis),
Lempuyang (Zingiber aromaticum), Ken-
cur (Kaempferia galanga), Jahe (Zingiber
officinale), dan Temulawak Hitam (Cur-
cuma aeruginosa). Dominasi ini mem-
berikan landasan rasional etnofarmasi yang
kuat. Secara ilmiah, kelompok rimpang ini
dikenal kaya akan metabolit sekunder sep-
erti kurkuminoid, gingerol, shogaol, dan
minyak atsiri. Senyawa-senyawa ini mem-
iliki aktivitas farmakologi sebagai antioksi-
dan, anti-inflamasi, dan imunomodulator
yang vital untuk pemulihan stamina (Subar-
yanti et al., 2023).

Spesies seperti Kencur dan Jahe
yang memiliki nilai guna "warming herbs"
dalam pengobatan Asia. Efek hangat dari
tanaman ini berfungsi untuk meningkatkan
sirkulasi darah, mengembalikan energi, dan
memperbaiki metabolisme tubuh, yang
selaras dengan tujuan penggunaan tonik
bagi masyarakat agraris (Iskandar et al.,
2025). Bagian tanaman yang sering
digunakan pada penelitian ini adalah rim-
pang, diikuti oleh bonggol, batang, kulit ba-
tang, dan daun. Preferensi terhadap rim-
pang sejalan dengan fakta fitokimia bahwa
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organ ini merupakan tempat penyimpanan
cadangan metabolit sekunder dengan kon-
sentrasi bioaktif tertinggi.

Penggunaan daun pada spesies
kunci seperti Capeu (Blumea balsamifera)
juga rasional. Studi terbaru menunjukkan
bahwa ekstrak daun Blumea balsamifera
memiliki aktivitas anti-inflamasi yang kuat,
mendukung penggunaan empirisnya untuk
mempercepat pemulihan kelelahan fisik
(Masyudi et al., 2023; Maulydia et al.,
2024). Metode pengolahan yang diterapkan
masyarakat Baduy Dalam sangat seragam,
yaitu melalui proses penumbukan yang
dilanjutkan dengan perebusan (decoction).
Teknik ini menunjukkan adanya optimasi
ekstraksi yang terstandarisasi secara bu-
daya Penumbukan berfungsi memecah
dinding sel tanaman dan meningkatkan luas
permukaan kontak, sehingga mempermu-
dah pelepasan senyawa aktif, Perebusan:
Merupakan metode ekstraksi universal
yang efektif untuk menarik senyawa polar
hingga semi-polar ke dalam pelarut air.
Keseragaman metode ini mengindikasikan
bahwa pengetahuan mengenai teknik
ekstraksi optimal telah menjadi prinsip da-
sar dalam formulasi jamu tonik di komuni-
tas ini (Sathi’ah et al., 2024).

Praktik pemanfaatan tonik ini tidak
hanya bersifat medis tetapi juga holistik,
menggabungkan aspek fisik dan spiritual
(Jampi-jampi) yang terikat pada aturan adat
(pikukuh). Meskipun pengetahuan ini masih
dipraktikkan, terdapat indikasi kesenjangan
pengetahuan antargenerasi, di mana gen-
erasi muda memiliki pemahaman yang
lebih terbatas dibandingkan tetua adat.
Dokumentasi ilmiah terhadap 30 spesies ini
menjadi langkah krusial dalam konservasi
pengetahuan  tradisional  (indigenous
knowledge) agar tidak tergerus oleh mod-
ernisasi, sekaligus membuka peluang
pengembangan  fitofarmaka  berbasis
kearifan lokal (Iskandar et al., 2025).
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Tabel 2. Tanaman Berkhasiat Tonik yang Digunakan Suku Baduy

Nama
No. Tumbuhan Nama Latin Famili Bagian Penggunaan
(Nasional)
1.  Sariawan Begonia Begoniaceae Bonggol Ditumbuk,
Batang isoptera Direbus
Dryand
2. Lengkuas Catimbium Zingiberaceae Bonggol Ditumbuk,
Hutan malaccensis Direbus
3. Lempuyang Zingiber Zingiberaceae Rimpang Ditumbuk,
aromaticum Direbus
Val.
4.  Pepaya Carica papaya  Caricaceae Akar Ditumbuk,
Gandul Direbus
5. Jambe Areca catechu  Arecaceae Akar Ditumbuk,
Direbus
6. Alang- Imperata Poaceae Akar Ditumbuk,
alang cylindrica Direbus
beauv
7. Manggis Garcinia Clusiaceae Kulit Ditumbuk,
mangostana L. Buah Direbus
8.  Kunyit Curcuma Zingiberaceae Kulit Ditumbuk,
domestica batang Direbus
9. Jambubatu Psidium guajava Myrtaceae Pucuk Ditumbuk,
L. Daun Direbus
10. Daun Plantago major Plantaginaceae Akar, Ditumbuk,
sendok Daun Direbus
11. Capeu Blumea Asteraceae Daun, Ditumbuk,
balsamifera Akar Direbus
DC.
12.  Singugu Clerodendron Verbenaceae Kulit Ditumbuk,
serratum Batang Direbus
13. Lame putih  Alstonia Apocynaceae Kulit Ditumbuk,
scholaris R.Br. Batang Direbus
14. Pisitan Lansium Meliaceae Kulit Ditumbuk,
domesticum Batang Direbus
15. Bungur Lagerstroemia  Lythraceae Kulit Ditumbuk,
Batang Direbus
16. Kenyere Bridelia Phyllanthaceae Pucuk Ditumbuk,
monoica Daun Direbus
17. Parahulu Alpinia nutans  Zingiberaceae Bonggol Ditumbuk,
Dikeringkan,
Direbus
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Nama
No. Tumbuhan Nama Latin Famili Bagian Penggunaan
(Nasional)
18. Kencur Kaempferia Zingiberaceae Rimpang Direbus,
galanga Diseduh,
Ditumbuk
kasar
19. Jahe Zingiber raceae Zingiberaceae Rimpang Ditumbuk
ofisinale kasar, Direbus
20. Kunci Boesenbergia Zingiberaceae Rimpang Direbus
pandurata
21. Serai Cymbopogon Poaceae Batang Ditumbuk,
nardus L. Direbus
22. Kelapa Cocos nucifera  Palmae /Arecaceae Akar Ditumbuk,
hijau Direbus
23. Durian Durio Malvaceae Kulit Direbus
zibethinus Batang
24. Bambutali  Gigantochloa Poaceae Pucuk Direbus
apus Daun
25. Ciplukan Physalis Solanaceae Akar Ditumbuk,
angulata L. Direbus
26. Kunyit Curcuma Zingiberaceae Rimpang Ditumbuk,
putih zedoaria Direbus
27. Temulawak Curcuma Zingiberaceae Rimpang Direbus
hitam aeruginosa
Roxb.
28. Harendong  Melastoma Melastomataceae Pucuk Direbus
Kijang malabatrium Daun
29. Sirih Piper betle L. Piperaceae Daun Ditumbuk,
Direbus
30. Kecapi Sandoricum Meliaceae Pucuk Ditumbuk,
koetjape Daun Dikeringkan,
Direbus
Nilai UV dan ICF memulihkan  stamina dan menjaga

Didapatkan sebanyak 30 tanaman dari
informan yang kemudian dianalisis secara
kuantitatif menggunakan parameter UV
(Use Value) dan ICF (Informant
Consensus  Factor). Hasil analisis
kuantitatif UV dapat dilihat pada tabel 3.

Analisis UV (Use Value)

Terdapat 31 spesies tumbuhan
yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku
Baduy Dalam sebagai ramuan tonik untuk
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kesehatan fisik. Berdasarkan perhitungan
Use Value (UV), diperoleh variasi nilai
antara 0,11 hingga 0,66. Rentang nilai ini
merefleksikan adanya hierarki
pengetahuan dalam komunitas, di mana
spesies dengan UV tinggi menunjukkan
konsensus budaya yang kuat (cultural

consensus), sedangkan UV rendah
mengindikasikan  pengetahuan  yang
bersifat spesifik atau terbatas pada

individu tertentu (Iskandar, 2018).
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Berdasarkan hasil perhitungan,
Capeu menempati posisi tertinggi dengan
nilai UV 0,66, diikuti oleh Kencur
(Kaempferia galanga L.) dengan UV 0,55.
Capeu (UV 0,66): Tingginya nilai ini
menandakan bahwa Capeu merupakan
komponen paling vital dalam formulasi
tonik Baduy Dalam. Secara empiris,
tanaman ini digunakan untuk
mempercepat pemulihan pasca kelelahan
fisikk  akibat  aktivitas  berladang
(ngahuma). Berdasarkan karakteristik
etnobotani dan literatur pembanding,
Capeu diduga kuat merujuk pada daun
sembung (Blumea balsamifera), yang
kaya akan minyak atsiri dan flavonoid
dengan efek relaksasi otot dan
peningkatan stamina (Hidayat et al.,
2010). Kencur (UV 0,55): Sebagai runner-
up, kencur memegang peranan penting
sebagai stimulan. Senyawa aktif seperti
etil-p-metoksisinamat dan borneol dalam
kencur berkontribusi pada efek hangat,
peningkatan nafsu makan, dan
metabolisme energi, yang sangat krusial
bagi ketahanan fisik masyarakat agraris.

Tabel 3. Perhitungan UV

Nama

No. Tumbuhan Nilai UV
1. Sariawan Batang ~ 1/9=0,11
2. Lengkuas Hutan 2/9=0,22
3. Lempuyang 4/9=0,44
4. Pepaya Gandul 1/9=0,11
5. Jambe 1/9=0,11
6. Alang-alang 2/9 =0,22
7. Manggis 1/9=0,11
8. Kunyit 1/9=0,11
9. Jambu batu 1/9=0,11
10.  Daun sendok 2/9=0,22
11.  Capeu 6/9 = 0,66
12.  Singungu 2/9 =0,22
13.  Lame putih 2/9=0,22
14.  Pisitan 4/9=0,44
15.  Bungur 1/9=0,11
16. Kanyere 1/9=0,11
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No. Tu'r\'nabmuﬁan Nilai UV
17. Parahulu 1/9=0,11
18.  Kencur 5/9=0,55
19. Jahe 2/9=0,22
20.  Kunci 1/9=0,11
21.  Serai 1/9 =0,11
22.  Kelapa hijau 2/9 =0,22
23.  Durian 1/9 =0,11
24. Bambu tali 1/9 =0,11
25.  Ciplukan 1/9 =0,11
26.  Kunyit putih 1/9 =0,11
27.  Temulawak hitam 1/9 =0,11
28.  Harendong kijang 1/9 =0,11
29.  Sirih 2/9=0,22
30.  Kecapi 1/9 =0,11

Kelompok dengan UV menengah
(0,44), yaitu Lempuyang (Zingiber zerum-
bet) dan Pisitan, menunjukkan peran spe-
sifik yang signifikan. Lempuyang di-
manfaatkan untuk meredakan nyeri tubuh
dan memulihkan kondisi pasca sakit. Pisi-
tan, dengan rasa pahitnya yang Kkhas,
mencerminkan konsep etnomedisin lokal
di mana rasa pahit diasosiasikan dengan
"pembersihan darah” atau detoksifikasi
dan penguatan organ dalam. Sementara
itu, tanaman seperti Alang-alang (Im-
perata cylindrica) dan Daun Sendok
(Plantago major) yang memiliki UV 0,22,
meskipun lebih rendah, secara ilmiah ter-
bukti memiliki aktivitas diuretik dan anti-
oksidan. Kehadiran mereka memperluas
definisi "tonik" dalam budaya Baduy,
tidak hanya sebagai penambah tenaga,
tetapi juga mencakup mekanisme pem-
bersihan tubuh (detoksifikasi) untuk men-
capai keseimbangan (Supriatna et al.,
2019).

Berdasarkan taksonomi
menunjukkan dominasi famili
Zingiberaceae (Kencur, Lempuyang, Jahe,
Lengkuas Hutan, Kunyit) dalam daftar
tanaman tonik. Hal ini selaras dengan pola
pengobatan tradisional Nusantara yang
mengandalkan rimpang-rimpangan untuk
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efek menghangatkan, karminatif, dan
melancarkan sirkulasi darah (Suhartini,
2009). Dalam konteks Baduy Dalam yang
menolak obat kimia modern, penggunaan
rimpang ini adalah strategi adaptif untuk
menjaga suhu tubuh dan energi di
lingkungan hutan yang lembap dan dingin.
Sebagian besar spesies (19 dari 31 tana-
man) memiliki nilai UV terendah (0,11).
Rendahnya nilai ini dapat diinter-
pretasikan dalam dua konteks yaitu
Pengetahuan Spesialis: Tanaman tersebut
merupakan "resep rahasia" keluarga ter-
tentu atau hanya digunakan untuk gejala
yang  sangat  spesifik  (misalnya:
Harendong Kijang, Ciplukan) dan Erosi
Pengetahuan Adanya indikasi mulai
berkurangnya  transfer ~ pengetahuan
antargenerasi akibat modernisasi terbatas
dan perubahan pola interaksi dengan hu-
tan. Meskipun frekuensi penggunaannya
rendah, kelompok ini menyimpan potensi
bioprospecting yang tinggi karena mung-
kin mengandung senyawa bioaktif novel
yang belum teramati secara luas.

Analisis
Factor)
Nilai ICF dianalisis untuk
mempelajari jumlah keseluruhan spesies
tanaman yang digunakan sesuai dengan
penerapannya dalam pengobatan suatu
penyakit. Faktor Konsensus Informan atau
ICF dapat digunakan sebagai parameter
yang menganalisis ada dan tidaknya
kesepakatan ~ mengenai  penggunaan
tanaman pada kategori penyakit tertentu
antar pengguna tanaman di daerah
penelitian (Arora & Lohar, 2019).

ICF akan bernilai rendah yakni
mendekati nol, apabila tumbuhan dipilih
acak dan apabila informan tidak
melakukan pertukaran informasi
mengenai penggunaan tanaman tersebut.
ICF akan tinggi yakni mendekati nilai
satu, jika terdapat kriteria pemilihan yang
jelas dalam suatu komunitas maupun jika
informan bertukar pengetahuan. Hal

ICF (Informant Consensus
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tersebut sesuai dengan penelitian yang te-
lah dilakukan oleh (Hassan, Nisar, Ur, Ka-
kar, & Ul, 2017), menjelaskan suatu kate-
gori penyakit dengan nilai ICF yang tinggi
(mendekati satu) mengindikasikan bahwa
tanaman-tanaman yang disebutkan berpo-
tensi aktif secara farmakologi dan para in-
forman sepakat mengenai penggunaan
tanaman tersebut dan terjadi pertukaran
informasi antar informan.

Penelitian ini, dilakukan analisis
nilai ICF pada seluruh tanaman yang
didapat untuk digunakan sebagai tonik.
Hasil analisis nilai ICF pada pengobatan

tonik di Suku Baduy Dalam Desa
Kanekes Kecamatan Leuwidamar
Kabupaten Lebak Provinsi Banten
diperoleh nilai sebesar 0,491. Pada

penelitian yang dilakukan oleh Arora &
Lohar (2019), menjelaskan nilai ICF yang
rendah disebabkan karena adanya suatu
keyakinan di kalangan para penyembuh
bahwa pengetahuan resep terapi lokal
harus dirahasiakan.

Berdasarkan nilai ICF yang
didapatkan pada penelitian tanaman
berkhasiat tonik di Suku Baduy,

mengindikasikan bahwa pada sepuluh in-
forman yang telah diteliti kurang bertukar
informasi mengenai penggunaan jenis
tumbuhan sebagai tonik sehingga nilai
ICF yang didapat rendah. Hal ini juga
dapat dikarenakan antar desa masih teriso-
lasi sehingga tidak ada komunikasi antar
penduduk desa satu dengan desa lainnya
dan rendahnya nilai ICF dapat dikare-
nakan para penyembuh menjaga kerahasi-
aan dari resep turun temurun tersebut.

SIMPULAN

Beberapa tanaman  seperti
Capeu dan Cikur (Kencur) memiliki
khasiat obat yang tinggi, dengan nilai
UV 0,6 dan 0,5. Semakin tinggi nilai
UV, maka semakin besar pula
pemanfaatan tumbuhan tersebut oleh
masyarakat. Untuk nilai ICF nya sendiri
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didapatkan pada angka 0,491 yang
menginterpretasikan bahwa nilai ICF
yang rendah Kkarena tidak ada
komunikasi antar penduduk desa satu
dengan yang lain untuk menjaga
kerahasiaan resep turun temurun
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